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ABSTRAK 
 
Ning Amirah Malinda Binti Jominal, Pola Dakwah Ustadzah Lilis Mulyani 
Terhadap Golongan Muallaf di Kota Kinabalu Sabah Malaysia. 
 Pola dakwah adalah sesuatu bentuk atau model yang digunakan ketika 
berdakwah. Pola komunikasi itu merupakan serangkai proses komunikasi dimana 
ia terdiri daripada bentuk dan sistem yang menunjukkan kaitan antara satu 
komponen komunikasi dengan komponen-komponen yang lainnya sebagai tujuan 
mengubah tingkah laku seseorang individu kepada induvidu yang lain. Pola 
dakwah yang tepat akan menentukan keberhasilan sesebuah proses kegiatan 
dakwah. Ustadzah Lilis Mulyani yang merupakan seorang da’i atau pendakwah 
yang menggunakan pola dakwah tersendiri dalam menyebarkan dan 
mengembangkan dakwah kepada golongan muallaf yang memerlukan bimbingan 
agama. 
 Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana pola dakwah, proses 
metode, bentuk dan materi dakwah yang digunakan ketika menyampaikan dakwah 
kepada orang yang baru belajar dan mendalami agama Islam. Objek penelitian ini 
tertuju kepada Ustadzah Lilis Mulyani kepada subjek atau mad’unya yaitu 
golongan muallaf di Teratak Fitrah Kota Kinabalu Sabah Malaysia. Teratak Fitrah 
Kota Kinabalu adalah merupakan tempat bagi golongan orang yang memasuki 
atau memeluk agama Islam dalam menimba ilmu agama dan mendapatkan 
bimbingan terkait agama Islam. 
 Untuk memudahkan penelitian berikut, peneliti menggunakan teori yang 
bersesuaian dengan objek penelitian yakni teori SMCR yang ditemukan oleh 
David Berlo. Teori SMCR ini terdiri dari: Source (sumber), Message (pesan), 
Channel (saluran) dan Receiver (penerima). Secara fahamannya, sumber adalah 
yang membuat pesan, adapun pesan itu adalah gagasan yang diterangkan atau 
kode yang berupa simbol-simbol untuk di pahami.  
 Hasil daripada penelitian ini mempamerkan beberapa kaedah dan 
pendekatan yang diguna pakai oleh Ustadzah Lilis Mulyani kepada golongan 
muallaf dalam mengembangkan dan menyebarkan dakwahnya. Ustadzah Lilis 
menggunakan metode dakwah bil-lisan yang terdiri dari bil-hikmah, mauidzatul 
hasanah dan mujadalah. Dari metode berikut, beliau menggunakan bentuk dakwah 
dalam berceramah dan berdiskusi secara langsung kepada golongan muallaf 
tersebut dan melakukan pemberdayaan masyarakat. Materi yang terkait dalam 
proses bimbingan dan pembelajaran yang dipraktekkan kepada muallaf adalah 
materi yang berkait rapat dengan agama Islam yang terdapat dalam Al-Quran 
yaitu yang menekankan tentang tauhid, akhlak, fiqh ibadah dan tentunya 
pembelajaran tentang bacaan dan tajwid dalam Al-Quran. 
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